



Guna menghindari salah interpretasi dalam memahamijudul skripsi ini,
maka penulis perlu rnenjelaskan terlebih dahulu istilah-istilah yang terdapat
didalamnya, yaitu sebagai berikut:
1. PengernbanganDakwah
Secara etimologis pengembangan berarti membina dan
rneningkatkan kualitasl. Sedanskan W.J,S. Purwadarminta berpendapat
bahwa pengembangan berasal dari kata "kembang" yang berarti "mekar
terUuka, besar, luas, banyak."2
Dakwah adalah suatu usaha merubah sikap dan tingkah laku orang
dengan jalan menyatnpaikan infonnasi tentang aiaran Islam dan
menciptakan kondisi dan situasi yang diharapkan dapat mempengaruhi
sasaran dakwah, sehingga terjadi perubahan kearah sikap dan tingkah laku
positif menurut nonna-norïn a aiatanlslam.3
Adapun yang dirnaksud dengan pengernbangan dakwah disini
adalah usaha uutuk memperluas, meningkatkan dan mengembangkan
metode dakwah yang diterapkan oleh Pondok Pesantren Darussalatn.
I Nasih Nlahendrawati, Agus Ahniad Safei, Pengenrhangau lVlasyaraløt Isløni, (Bandung:
Rernaia Rosda Karya, 2001), hlm.29------'!-' t W i.b- purwadaminta, Kcmu.s (Imum lJahssa htlone,sia, (Jakarta: Balai Pustaka,1976),
hlm.26.
3 Nasrudin Harahap, cs, Dahuah Pentbemgtnwn, (DPD Golongan Karya Tingkat I
Propinsi DIY, 1992), ltlm. 2
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2. Pesantren
Zamakhsyari Dhotìr berpendapat bahwa pengertian dasar
pesantren adalah tempat belajar para santri.a
Adapun yang dimaksud dengan pesantren disini adalah sebrnh
lembaga pendidikan dan penyiaran lslam dalarn hal ini adalah Pesantren
Darussalam Ciarnis Jawa Barat'
3. Musik
llmu atau seni menyusun nada atau Suara dalam urutan, kombinasi,
dan hubungan temporar untuk rnenghasilkan kornposisi (suara) yang
mempunyai kesatuan dan kesinambungan, Nada atau suara yang disusun
demikian rupa sehingga lnengandung irattra, lagu dan kehannonisan
(terutama yang menggunakan alat-alat yang dapat menghasilkan bunyi).5
Dalarn hal ini musik sebagai salah satu media Pesantren
Darussalam dalam aktivitas pengembangan clakwahnya'
Jadi berdasarkan penegasan judul skripsi diatas, yang dimaksud
secara keseluru han dari' PEI\GEMEA.NGAN IIAKW.A.H pE SANTREIr{
MEI-Aï,UI MUSIK (Studi di Pondok Pesantren Darusslam Ciarnis Jawa
Barat)' adalah suatu usaha dari Pondok Pesantren Darussalam dalam
mengembangkan rnetode dakwahnya melalui salah satu media yaitu
musik.
o 
Zamakhsyari Dhofir, 'l'raclisi Pe,çantren, (Jakarta ;LF3ES, l9B3), hlm lB
t Dä;rtcã;*pìn¿i¿irrun dan Kebuday ea:nì', Kamus lles'ar Bahastt Indonesia' (Balai
Fustaka, 1986)
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B. Latar Belakang Masalah
Islam disebarluaskan dan diperkenalkan kepada umat manusia melalui
aktivitas dakwah, sebagaimana dicontohkan dalam kehidupan Nabi
Muhammad s.a.w yang setiap saat bisa dijumpai dalam perjuangan beliau
untuk menegakan Earan agama Islam sehingga patut diteladani oleh tiap-tiap
orang yang hendak berdakwah menyambung risalah beliau dan merupakan
upaya yang bertujuan mengembalikan dan mengukuhkanfitra/z manusia.
Setiap muslim harus mampu dan berusaha untuk merealisasikan ajaran
Islam terhadap diri dan rnasyarakat dalarn prikehidupannya sesuai dengan
kemampuan dan kapasitas dirinya. Dakwah itu sendiri mengandung makna
yang sangat luas dan tujuannya adalah tetap adanya perbaikan dari hal-hal
yang negatif ke arah yang positif sesuai dengan norrna dasar yang harus
dijadikan tolak ukur yakni nilai-nilai ajaran Islam. Meskipun demikian,
konotasi dakwahpun mempunyai pengertian-pengertian yang sangat globai
karena ia tidak lagi semata-mata mengajak, menganjurkan kepada perbuatan
yang sifatnya agamis tetapi didalamnya sudah terkandung kompleksitas
masalah-masalah yang bersifat manusiawi, yang tentunya juga terkait dengan
persoalan-persoalan ilahiah.6
Umat Islam didalam melaksanakan tugas dakwahnya di masyarakat
harus bahu-membahu dan saling melengkapi. Dalam rnenghadapi kemajuan
1¿ãmànyang seìîakin global, perkembangan ilmu pengetahuan semakin pesat
dan kecanggihan tekhnologi semakin tinggi, mernberikan banyak pengaruh
6 Nasrudin I{aialiap, cs. Op.cit, hlm.23l
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terhadap perubahan kondisi sosial rnasyarakat baik secara rohaniah maupun
secara fisik atau jasmaniah.
Fliruk pikuknya kehidupan manusia dengan segala bentuk
modernitasnya yang terkesan lebih banyak memfokuskan dìrinya terhadap
nuansa keduniawian yang sarat dengan materialistik dan ironisnya lagi
semuanya itu sudah dianggap suatu tuntutan hidup dengan rnerninggirkan
segala sesuatu yang sifatnya ukhrowi, kejernihan jiwa sudah menjadi gersang
dialam materialstik dan manusia telah terlena dengan birahi kernaksiatannya
yang sukar untuk dielakan. *-''
Selain itu transformasi seni dan budaya pun menjadi salah satu elemen
penting yang sudah rllempengaruhi terjadinya perubahan terhadap rnoralitas
dan tatanan hidup manusia dari awal terjadinya kehidupan sampai seharang
dan masa yang akan datang. Seni telah mengakar dalarn diri tnanusia dan
sudah mer¡adi kodrat bagi rnanusia untuk memilikinya.
Seni adalah bagian dari hidup manusia, tnerupakan manifestasi dan
refleksi dari kehiclupan manusia untuk memenuhi panggilan kepada yang lebih
menghidupkair dengan totalitas taqwanya. Berkreasi seni adalah jawaban yang
positif terhaclap 'panggilan yang lebih menghidupkan itu'. Dan rnusik
rnerupakzrn suatu 1çreasi 5rang sangat lekat dengan warnà kehidr"rpan tranusia,
irreskìpun musik itu sencliri merupakzrn suatu polemik para uiama a:frI:¿fiayang
n-rembolehkan d¿rn yang mengharamkan, bahkan ada pula kyai yang dengan
sengaJa urensyiarl<an cialtwah melalui seni musik,
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Dilatarbelakangi oleh rnasalah itu, kemudian penulis tertarik dengan
pondok pesantren Darussalam Ciamis yang menjadikan musik sebagai salah
satu media dakwahnya.
Melihat fenomena sekarang dengan kecanggihan tekhnologi musik dan
segala tnacaffI modemitas lainnya yang cu-kup banyak mendukung bagi
perkembangan rnusik dan rnemberíkan daya tarik tertentu mulai dari aksesoris
sampai lirik-lirik lagunya yang dapat membuat penikrnatnya jadi terlena
bahkan sampai dapat rnelupakan esensi dari semuanya itu. Kemudian
dikaitkan dengan warna-\ruarna musik lokal yang banyak terpengaruh oleh
aliran-aliran musik b¿rrat dan terkesan begitu jauh dari norma-norma aiaran
Islam.
Meskipun sudah rnenjadi realita hidup bahwa polernik antara baik dan
buruk, darnpak negatif dan positif selalu mengiringi dalain setiap langkah.
Tetapi clalam hal ini kenyataan yang dihadapi dengan berbagai macam aliran
cJan walna musìk pacla saat ini dampak negatilnya cenderung lebih
mendotninasi.
C. R.umusan Masalah
1. Bagaimana konsep dan tujuan Pondok Pesantren Darussalam dalanr
mengembangkan clakwah melalui musik ?
2. Apa pengaruh yang ditimbulkan dari dakwali rnelalui rnusik yang
cli kerirban gl< a n ol eh P ondok Pesatrtren Darussal atn C i am i s?
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
a. Guna mengetahui konsep dan tujuan Pondok Pesantren Darussalam
Ciamis dalarn mengembangkan dakwah melalui musik.
b. Guna mengetahui lebih jelas darnpak positif dan negatif yang
ditirnbulkan rjari pengembangan dakwah rnelalui musik yang
' diterapkan Pondol< Pesantren Darussalam .
Z. Kegunaan penelitian
a. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menatnbah
pengetahuan bagi penulis maupun bagi pernbaca dari pengernbangan
dakwah di pesantren khususnYa.
b. Seoara praktis, hasil studi ini selain drharapkan rnenjadi salah satu
masukan bagi kemajuan dan pengernbangan pesantren Darussalam
clalam aktivitas clakwahnya dirnasa yang akan datang, juga diharapkan
lnampu merrjarcli salah satu contoh pesantren modern yang
mengembangkan dakwah rnelalui seni khususnya seni rnusik.
Ð" i{.eramgl*a'ã-eonitilç.
1. Tinjauan Temtang Fengembangan Ðakwah
Sebelun lnernberikan landasan teori yang akan penulis uaraikan,
terlebih dahLrlu penulis rnenyajikan masalah ciakwah lslam, seb¿b di
kalangan orang-orang alvam kltususnya memberikan suatu pandangan
bahrva dakwah lslarn itu prakteknya tidak jauh dengan cerartah atau
pidato. ljntuh itu, perlu penulis ungkapkan trahwa, pertama mengenai
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kerangka pendekatan dalarn pembahasannya, dan kedua untuk
memberikan suatu pandangan bahwa dakwah Islam tidak seperti apa yang
telah dikatakan diatas. Sebab kalau pandangan hanya sebatas itu betapa
sernpitnya cakupan dakwah yang dilaksanakan oleh orang Islam' Padahal
Islam disebarluasltan dengan rnenunjukan l<ebenarannya kepada urnat
rnanusia melalui berbagai macam jalan kegiatan, ãgat rnudah untuk
/
mencapai sasa.anl Oleh karena itu, kegiatan dakwah tidak hanya terbatas
pada ceramah atau piclato, akan tetapi bisa menggunakan jalan lain sesuai
dengan prolesi <lan keahlianîya secara proporsional dan efektif dalam
menghadapi perubahan dan perkembangannya.
P_engembangan dan perub-ahan adalah saiah satu sisi kehidupan yang
ti<lalc bisa dipungkiri rJalarn segala hal, tak terlepas dari maju dan mundur
atau baik dan buruknya. Begitu pun dengan dakwah dalarn mensyiarkan
ajaran Islam yang dituntut supaya bisa tebih gampang diterima oleh obyek
dakwah dengan seksama.
Menurut istilah, dakwah merupakan konsep yang seluruhnya
mengandung pengertian menyeïu, rnangajak atau mengubah kepada hal-
hal yangbaik menurut nilai-nilai dan ajaran Islam.
Sedangkan secarâ etimologi, dakwah berasal dari bahasa Arab yaitu
6:*¿ sebagai bcntuk masdar dari çlpåJ ã;ø** l;ø¡*p{bå yang
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berarti rnengajak, ûtenyeru, meinanggil, berdoa dan rnengunclang untuk
mengembangkan lslam
Dalarn penyampaian rnateri dakwah metode yang digunakan setiap
saat mengalarli perubahan dan perkembangan. Dakwah dimasa Nabi
belbeda dengan dakwah dirnasa Khulafa'ur Rasyidin, kemudian dirnasa
tabi'it tabi'in, di rnasa wali di tanah .Iawa, berbeda pula dengan dakwah
climasa sekarang yang penuh persaingan ilmu dan tekhnologi. Tapi
dakwah dirnasa manapun Semuanya Sama dalam hakekatnya yaitr-r
rnenyarnpaikan ajarzrn -aJaran AlIah dan RosuI-Nya.
Scsurigguhnya Aliah SW'l' telah berlirnran dalanr sur¿r1 An Nahl ayat
125
þ *.,,1q,edi\a, å:Á:l {b*"-*dli t*KÊJ\d 'SJ t+* *I L"tl
'#--e-JU 
igi ,-;4J*'iÉ i-I"å"J* äj"i é Élir "J 'Éi
Artinya :' Serulah (manustu) kepada ialan T'uhanmu dengan hihnah dan
pelajarun yang haik dan bantahlah mereka dengan cara y(lng
baik. Se,sungguhnya Tuhanmu Dialahyang lebih mengetahui
tentctt'tg sictpa y(ing Íersesat darijalan-Nyct dan Diulah yang
I e h i lt nt e nget uhui o r ang- or üng y ang rnentl a p a I p e I uni u k.' .ö
(Q S. An Nahl : 125)
Refleksi dari ayat tersebut adalah mengembangkan rnetode dakwah
yang diterapkan seiring dengan perubahan dan perhernbangan zamàn
7n¡ lr^^.,L,.- 
^-:- ^nivr. lvrd¡yrlur nrr,r,,, 'r'eli),ie 
l)CikW'çl¡ IstAin (YOgyAkAftA: SUmbangSih OffSet, 1980 ), hlm l3
t Depag pJ, A1 eur'an Can Teqje;nahnya, ( Semarang : CV. Toha Yahya Putra, 1993 ), hlm 93.
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Alarn pernbangunan yang dipacu oleh pesatnya ihnu dan tekhnologi
disamping tnetnunculkan terjadinya perubahan-perubahan yang positif
terkadang juga acia darnpak negatif-nya. Untuk hal-hal yang positif tidaklah
menjadi persoalan karena memang hal itu yang dikehendaki, namun untuk
darnpak negatif walau sekecil apa pun harus dicarikan jalan pernecahannya
agar dapat lebih ,Ii¡rerkecil lagi dan bahkan kalau bisa ditiadakan. Hal
inilah yang harLIS menuntut penanganan seriLìs dari berbagai pihak.
Dakwah adalah salah satu modus yang tepat untuk mengatasinya dan
dakwah juga adalah satu usaha untuk mengembalilcan rnanusia pada
fitrahnya sebagai mahluk yang mulia di sisi Allah.
Tuntutan dakwah pada jaman sekafang ini yaitu mengadakan
pengembangan terhadap metode dan media dakwah tanpa
mengenyampilrgkan patokan-patokan yang telah ada sebelumnya dan yang
jelas tidak keluar dari jalur dan norma-norma yang telah diajarkan dalarn
Islatn.
Dalarr hal ini secara global yang harus lebih dikuasai adalah unsur-
unsur dakwah, yaitu rnenyangkut unsur-unsur pokok dan secara minimal
harus ada didalam pelaksanaan dakwah, dan unsur-unsur tambahan yang
ada sangkut pautnya dengan perkembangan yang ada untuk melaksanakan
dakwah dengan maksimal dan berkesinambungan.
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a. {Jnsur-unsur Ðakwah
Aclapun unsur-unsur dakwah rtu meliputi antara lain :
1) Tujr"ran Dakrvah
'l'r"rjuan clakwah sangat rnenentukan langkah-langkah dalarn
penyusunan tindakan dakwah dalarn kesatun{esatuan horizonlal dan
verticul., serta penentuan orang-orang yang kornpeten. Bahkan lebih
dari itu, tujuan adalah merupakan sesuattt yang senantiasa memberikan
inspirasi dan rnotivasi yang rnenyebabkan mereka bersedia tnelakukan
tugas-tugas yang diserahkan kepada mereka. Begitr-r pula dalam
tindakan-tindakan kontrol dan evaluasi, yang menladi pedoman adalah
tujuan itu. Pendek kata tujuan adalah merupakan kompas pedoman
yang tidak boleh diabaikan dalam proses penyelenggã'Íaaî dakwah.
2) Subyek Dakwah
Subyek dakwah adalah orang yang rnelakukan dakwah, yaitu
orang yang berusaha mengubah situasi kepada situasi yang sesuai
dengan ketentuan Allah swt baik secara individu maupun berbentuk
keiornpok (organisasi), sekaligus sebagai pemberi informasi dan
pembawa rnisi.
Setiap ot'ang yang menyatakan dengan sepenuh hati bahwa
dirinya pemelgk agama Islam, maka sekaligus ia mernikul suatu
kewajiban untuk melaksanakan dakwah Islam, baik secara langsung
atau tidak langsung. 
e
1' M. lufasyhui Ar,rin, O¡;. Cit" hlm 67
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3) Obyek Dakwah
Yang dimaksud obyek dakwah adalah orang-perorang atau
sekelompok orang yâng menjadi sasaran dari suatu kegiatan dakwah
untuk diajak ke arah tujuan. Dari pengertian tersebut maka:
seluruh manusia yang ada di rnuka bumi ini adalah sebagai
sasaran dakwah tanpa terkecuali mengenai kebangsaan, warna kulit,
pekeri aan, daerah tempat tinggal. 
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4) Dasar Dakwah.
Dakwah sebagai aktivitas didalam kehidupan seseorang muslim,
maka sudah barang tentu aktifitas tersebut haruslah berlandaskan
kepada dasar-clasar ajaran Islam.
Dasar keagamaan.




Materi dakwah adalah pesan-pasan atau segala sesuatu yang
harus disampaikan oleh subyek dakwah kepada obyek dakwah, yaitu
keseluruhan ajaran agama Islam, yang ada di dalam kitabullah
maupun sunnah Rasul Nya, yang pada pokoknya mengandung tiga
orinsip yaitu. aqidah. svariat. dan akhlak. 
ll
1(' ,\biliil Kar-ini Zairiah, J,)ci.s'ar-¿la:;ctt'll¡i¡ii Dala+'ah, (Jakarta: N4eclia Dakwah' ì980), hlm




Metode dakwah dalam arti luas mencakup strategi dan tekhnik
dakwah. Secara umulrr rnetode dakwah merupakan interpretasi dari
ayat-ay'al Al Qr-rr'an yang memuat prinsip-prinsip dakwah'
7) Sarana dan Media Dakwah.
Adalah alat yang rnenjadi saluran yang r"nenghubungkan dengan
ummat. Alat dakwah ialah segala sesuatu yang membanttt
terlaksananya dakwah di dalam mencapai tujuannya baik berupa benda
(rnateriil) atau bukan benda (irnmateri). Alat dakwah dalam hal ini
mempunyai pengertian yang sangat luas. Oleh karena itu dalam
membicarakan alat dakwah perlu diadakan pernbagian, karena
rnungkìn satu tindakan atau perbuatan yang sengaja diadakan untuk
mencapai tuiuan dakwah juga dapat diiebut sebagai alat dakwah.
Dengan penguasaan secara maksimal terhadap unsur-unsur
dalcwah tersebut, tnaka kapanpun dan dimanapun akan tercipta kondisi
dakwah yang kondusif dan berkesinambungan.
b. Ðakwah Melalui M¡rsik
seperti yang telah dijelaskan di awal bahwa cakupan dakwah
sangatlah luas clan tidak hanya dipraktekan clengan pidato atar"t
ceramah saja. Oieh karena itu, dalam tinjauan pengernbangan dakwah
disini yang lebih ditekaniçan lagi adalah pralctek dakwahnya yaitu
rnengguttakan salah satu rnedia yaitu musik.
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Musik merupakan rnedia komunikasi yang potensial dan cukup
efektif, karena rnusik berbicara dari jiwa pemusiknya. Apalagi kalau
sudah demikian liat dengan nilai-nilai Islam, sehingga pesan yang di
maksud akan sampai dengan sendirinya.12
sesungguhnya Allah SWT telah berfinnan dalam surat Al
Luqman ayat 19 :




'Dan sederhanalah kamu dalam berialan dan lunakkanlalt
suaramu. Sesungguhnya sehuruk'buruk suara ialah suara
kel<zdai'.
(QS AlLuqrnan:19)13
Mffiutn rntkholufah dari pengertian ayat itu adalah bahwa Allah
nrernulr suar¿l yang baik, sehingga hat ini di definisikan dengan
kebolehar-r rnenyanyt. Pendapat ini antara lain disampaikan oleh Imam
Malik.lmam Ja'fàr. Imam Ghazali dan lmam Abu Daud.Ia
sebenartya bulcan hal yang asing lagi dan bahkan sudah dari
dulu penerapan uretode dakwah dengan menggunakan media seni dan
bu{aya, khususnya rnusik. Seperti halnya yang sudah dilaksanakan
oleh para da'i pendahulu kita yang menyebarluaskan ajaran Islarn di
12 lbrahim dan saLldiBerlian, Is'ltt¡¡t ¿ltttt Kes:eniut ( Yo$;akalta : Letnbaga l'ifbang
Mr rh¡mmadiv¿h I 99-5 -\ hlm (-lt-..-1 ---_ /1ì'Depag Rl, ()¡t.cir.
't trtåutiiuh, Ratrnad l{urnia, Serti tlctlam Pandangcn Istam (Jakalta . Gema lnsan Press, 1993 )'
hlrl93
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pulau Jawa, yaitu waii Songo yang rneiakukan metode dakwahnya
melalui jalur seni dan budaYa.
Dakwah melaiui musik adalah salah satu metode yang sangat
efektif di nasa sekarang ini, melihat kondisi perkembangan jaman
yang lnenuntut kita untuk cenderung menyesuaikan, adalah satu
tuntutan dengan satu syarat tidak keluar dari pilar-pilar ajaran Islam.
Perkembangan dunia rnusik sangat cepat sekali terjadi
perubahannya" apalagi didukung dengan kemajuan tekhnologi
khususnya elektronika yang banyak metnberikan pengaruh terhadap
perubahan musik, dalam hal ini banyak dirasakan dengan munculnya
berbagai macam corak dan warna musik yang cukup bervariasi.
Perubahan ini dominan sangat berpengaruh terhadap generasi muda
atau setidaknya yang berjiwa muda sebagai penikrnat dan pecinta
musik, yang merupakan salah satu Sasaran dakwah dalam penelitian
ini. Dengan demikian akan lebih gampang diterima oleh sasaran
dakwah jika musik tersebut drjadika.n sebagai media penyampaian
materi dakwah.
Cara yang efektif dalam memanfa'atkan musik sebagai media
dakwah yaitu dengan memasukan lirik atau syair yang mangandung
alaran-ajaran lslam, petuah, nasehat ataupun ajakan untuk bertaqwa
kepada Allah swT, rnenjalankan perintah-perintahNya serta manjauhi
segala yang dÍ larangNya.
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Selain itu juga yang harus diperhatikan lagi adalah komposisi
arransemen musik yang harus sesuai dengan tema lirik atau syair yang
terkandung di dalamnya, sehingga bisa lebih gampang dicerna dan
diterima oleh sasaran dakwah.
2" Tinjauan Tentang Fesantren.
Pesantren adalah sebuah lembaga pendidikan tertua dan sebagai
salah satu pusat penyiaran Islatn di lndonesta'
sedangkan Marwan Sardrlo dalam bukunya "sejarah Pondok
Pesantren di Indonesia" trengemukakan bahwa :
Ponclok pesantren dewasa ini adalah merupakan lernbaga
penggabungan antara pondok dan pesantren yang memberikan
pedidikan dan pengajaran agama Islam dengan sistem bandongan,
sorogan atau wetonan dengan para santri disediakan pondokan
ataupun merupakan santri kalong yang dalam istilah pendidikan
modern memenuhi kriteria pondok non formal serta
rnenyelenggarakan juga pendidikan fonnal yang berbentuk
madrasah dan bahkan sekolah umum dalam berbagai bentuk dan
aneka kejuruan sesuai dengan kebutuhan masyarakat masing-
. ii
masrng.
Modernisasi pendidikan Islam dilihat perspektif perkembangan
kebu<layaan dan peradaban dunia, tarnpaknya memallg merupakan sesuatu
yang tidak bisa cLielakan. Sistem dan kelembagaan peantren sulit untuk
bisa survive tanpa modernisasi, tetapi modernisasi sistem dan
kelernbagaan pesantren bukan berkembang tanpa problem atau kritik.
Bahkan dalam beberapa tahun terakhir, kritik yang berkembang ditengah
't ft,Íai-wan Saiiliio. Í,i¿i¿iral¡ i'a¡ii.loli l)es'{íììiîe¡ì di !¡¡¿lo¡¡esia (Jakarta : Dhama Bhakti'
Ìoar\ hlm 1rl
í taLl, rtLL\1. t v
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masyarakat muslim, khususnya pemikir pendidikan lslarn dan pengelola
pesantren sendiri, kelihatannya semakin vokal. 
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Namun terlepas dari itu ada atau tidaknya kritik tersebut, dengan
kasus-kasus tertentu, modernisasi pendidikan terbukti banyak membawa
dampak positf bagi perkembangan pondok pesantren. Tidak sedikit yang
akhirnya mampu mengembangkan potensi pendidikan dan potensi
pengembangan masyarakat sekitar. 
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Meskipun demikian pesantren juga merupakan suatu lembaga yang
keberadaannya diakui oleh masyarakat dengan seorang þai sebagai figur
sentralnya, maka tentunya pasantren mempunyai tujuan yang belum tentu
sama antara satu dengan yang lainnya. Hal tersebut tergantung juga
kepada latar belakang ilmiah serta f,tlosofis para pendiri pesantren yang
bersangkutan.
Dalarn hal ini, kita dapat mengatakan bahwa pesantren mempunyai
tujuan ganda, peylcttlxLt adalah pesantren merupakan lembaga untuli
rnempertahankan nilai-nilai keislaman yang berp¡ak pada aspek
pendidikan, keclua adalah sebagai lernbaga perubahan sosial, dimaksudkan
untul< mandidik satrtri-santri yang belajar pada pesantren dan diharapkan
clapat rnenjadi orang-orang yang ahli dalam ilmu pengetahuan agama
Islarn, setelah itu rnengajarkan kepada masvarakat''8
ì\4olta¡iiitiacl YLisufì A.,lotle I Ì'engcnihangan perdidikun Pescti¡li'eit ( APf,iKASIA
.lulnal, \/cl lll. No )juli 2002 ), hln 59
''1 Ib¡,]. ha|59
'* Dawa,n Raharjo (ecl). Pergulatan Dunia Pesantren ( Jalcarta : Ii3il¡l, 1985 ). hlm. 104
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Pada perkernbangan berikutnya, terjadi perubahan sosial di
komunitas pesantren yang terjadi disebabkan oleh adanya salah satu
etèktifitas dari penggLrnaan seni dan budaya dipesantren yang nÌerupakan
salah satu unsur yang tidak bisa lepas dari eksistensi pesantren.
Satu sisi dì dalarn efektifitas seni pada prakteknya merupakan satu
hal yang tak banyak mendapatkan perhatian. Padahal karya-karya seni
ïnerltpakan saïanâ lnenyallpaikan perasâan emotif, yang berkaitan erat
dengan tatanan moral.
Di dalarn pesantren, dasar tatanan moral itu adalah pengakuan
kepada satu-satunya dan hanya Tuhan Yang Maha Esa, Allah SWT, yang
menghendaki penyerahan diri pada kehendak-Nya yang tertinggi, untuk
menjamin pertolongan dan ridlo-Nya. Dalam perjalanan tatanan moral ini
berkembang seiring dengan perkembangan kesadaran baru dalam kondisi
yang modern, antara lain ditandai oleh perkembangan idiologi-idiologi
baru yang ditimbulkan dari perubahan satu kondisi sebuah masyarakat
yang diakibatkan oleh adanya tanspormasi bud¿v¿.le
Dengan demikian, dalam hal ini sebuah pesantren memiliki andil
yang cukup besar terhadap suatu perubahan yang tidak hanya bagi
lingkungan dalam pesantren saja, tetapi bagi lingkungan diluar pesântren
juga yaitu masyarakat. Dan semuanya itu merupakan salah satu fungsi dan
tujuan pesantren yang secara umum adalah mengislamkan masyarakat dan
memasyarakatkan Isl am.
t'ìv{. Imam Azis itkk, setri [elanl Ki"itik dari Pesantren (Yagyakâi-la : LKPSM-FKI,
.)ôô1 \ hlm O
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a" {Jnsur-Linsut' Pokoli Pesantren
Ciri khas pesantren dan sekaligus menunjukan unsur-unsur
pokoknya, yang lïrernbedaknnnya dengan lernbaga pendidikan lainnya,
yaitu . adanya ponclol< tempat tinggal kyai bersama pafa santrinya, adanya
¡rasjid sebagai pusat ]<egiatan ibadah dan kegiatan belajar mengaiar
(pengajian), adanya santri yang bermukim (bertempat tinggal secara tetap
dalam walçtu yang relatif lama), adanya kyai yang menjadi tokoh sentral
dalam pesantren, yang memberikan pengajaran kitab-kitab klasik (dalam
peneertran merupakan kelaqiutan dari peneaìian Al Qur'an)'2o Unsur-
unsur pokok tersebut, tetap ada dan bertahan walaupun Secara kuantitatif
dan kualitatit telah mengalami perubahan.
Pada awal perkembangannya, pondok tersebut bukanlah sertata-
rnata dirnaksudkan sebagai ternpat tinggal atau asratn a pàrà santri untuk
mengikuti dengan baik pelajafan yang diberikan oleh kyai, tetapí jr-rga
sebagai tempat latihan bagi santri yang bersangkutan agar mampu hidup
mandiri dalam masyarakat.
Perbedaan anlara pesantren besar dan pesantren kecil, biasanya
terletak pada komposisi atau perbandingan antara kedua kelompok santri
(santri mukirn dan santri kalong / yang tidak menetap). Pesantren-
pesantren besar mempunyai jumlah santri mukim yang lebih besar
dibanding dengan jumlah santri kalong.
20 Zamakhsyaii Dhofir, op.cil, hkn 44
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Unsur lain yang lnatnbedakan pesantren dengan lembaga
pendidikan lainnya adalah, bahwa dalam pesantren diajarkan kitab-kitab
klasik yang dikarang oleh para ulama terdahulu, llengenai berbagai
macam ilmu pengetahuan agama Islam dan bahasa Arab. Pelajaran
dirnulai dengan kitab-kitab yang sederhana, kemudian dilanjutkan dengan
kitab-kitab tentang berbagai ilmu yang mendalam.2r
Disarnping itu pesantren rnemiliki ciri-cirinya yang khas" yang
rnernberikan arah dan merupakan jiwa dari pendidikan pesantren, yaitu:
1. Pendidikan dipesantren bukan setnata-mata memperkaya pikiran santri
dengan berbagai tnacam pengetahuan dan inforrnasi serta penjelasan-
penjelasan clalam berbagai bidang ilmu pengetahuan keagamaan, tetapi
juga bertujuan untuk rnempertinggi moral, melatih dan mempertinggi
sernangat, rnenghargai nilai-nilai spiritual dan kemanusiaan,
mengajarkan sikap, mengajarkan tingkah laku, sikap yang jujur dan
bermoral, dan rnenyiapkan para santri unttrk hidup sederhana dan
bersih hati, serta rnenerima etika agama diatas etika-etika lainnya.
2. Dalarn hubungannya dengan kewajiban menuntut ihnu, ditekankan
bahwa belajar di pesantren bahwa tujuannya bukanlah untuk mengejar
kekuasaan, uang dan keagr.rngan duniawi tetapi ditanarnkan kepada
mereka bahwa belajar adalah semata*mata kewajiban agama dan
ibadah kepada Allah.
2l n^.^^*"^-^-
r-.,çp¿r ùçrra,r Agama, Íìe juiali Pendidikan Islatn li¡dot¡esia ( Jakarta : Froyek Fembinaan
Prasarana dan Sarana IAIN, Depag R.I, 1986 ), hlm. 58
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3. Dalarn hubungannya dengan kehidupan duniawi pesantren
rnengadakan berbagai latihan untuk dapat hidup mandiri dan tidak
menggantungkan cliri kepada orang iain, keouah kepada 411ah.22
3" Tinjauan'['entang &ãusik.
a. Ferlternbangan V[usih
Musili aclalah su¿rtu na<la yang mcnghiasi iranra hidup sctiap
sa'at" tijal< atJ¿r scorang pun yang bisa lepas dari nr¡'rsik, ureskipun
menyatakan tidak suka <lengan musik, karena rnusik itu sendiri
merupakan nafas kehidupan yang varian dengan sisi positif dan
negatifnya.
seiring berkemtran gnya zaman setiap saat rnusikpun mengalatni
perubahan yang tidal< bisa dilepaskan dari tumbuh dan berkembangnya
manusia, dari a'wal manusia tercipta oleh sebuah peradaban sampai saat
ini dan tentunya juga dirnasa yang akan datang pun akan dernikian.
Seni musik religius lslam pada n'ìasa Rasulullah Saw,
Khaulafaurasyi din, selalu rn engiringi kernaj uan-kem aj r¡an dibidang lain.
Demikian pula pada masa pemerintahan Bani Umayah, Bani Abbas dan
pada masa'llurki Utsrnani selalu seiring dan sejalan dengan kemajuan
ilrnu pengetahuan yang lain.
Salah satu contoh yaitu, orasi-orasi pemakaman yang
diselenggarakan dengan peraturan agama yang sangat ketat umumnya
dibaeakan dengan lagu dan dibeberapa tempat keramat, musik
22 ¡tt t Lr.^^ côlUtU, lLllll )>
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menyertai upacala-upacara religius seperti yang terjadi dirnakarn Imam
Ali Al-Riclo, di Masyhad Persia, di mana tambur-tanrbur dan obi (alat
lnusik setlacalrì suling) dibunyikan untLlk tnenyatnbut terbitnya sinat
matahari setiap pagi Bahkan dimasa lalu tentara Muslim yang
berangkat rnenunaikan perang suci (al-jihad) diiringi semacatn rnusik
untuk rneningkatkan keberanian dan keteguhan hati perjuangan mereka.
Sebenarnya kelompok musik militer pun pertama kali diciptakan oleh
dinasti Ottoman dan kemudian ditiru oleh seluruh negara Eropa. '3
Musik ntelnpunyai arti penting dari sudut pandang spiritualitas
Islam, tidak hanya bagi musik itu sendiri melainkan juga dalam
hubungannya dengan syair sebagai mana yang sering kita dengar
disetiap masjid yang mengumandangkan panggilan untuk melaksanakan
sholat (al-adzan) harnpir selalu disuarakan dengan lagu. Sebagaimana
Al-Qur an yang dengan melagukannya merupakan satu hidangan yang
sangat bergizi bagi jiwa kaum mukmin, sekalipun secafa tekhnis
melagukan Al-Qur an tidak pernah disebut sebagai "musik"
Pesantren adalah sub kultur yang sedikit banyaknya
berpengaruh terhadap perkembangan dunia seni lslam dan musik
khususnya. Salah satu eontoh adalah pemahaman dan pembelajaran
musik (dalam tanda kutifl yang disebutkan diatas, dapat di lihat di




Sayy'ed Hossein Nasr, Spirinalilcts dan Seni Islaffi (Banclung , Fenerbit \thzan, 1993)
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Musik di pesantren merupakan rnedia yang cukup efektif bagi
pendidikan kritis di komunitasnya. Dijadikannya musik pesantren
sebagai salah satu ekspresi seni yang berhak hidup di lingkungan
pesantren, membuat kesenian pesantren sebagai agen tunggal atas
berbagai upaya transpormasi sosial pada kornunitasnya, khttsr"rsnya yang
rnenggunakan,i al ur seni budaya.2a
Unsur-gnsur defìnitif seni pesantren mengandung pengertian
gancla yaitu, perluntct adalah menunjuk pada bentuk-bentuk ekspresi
seni tradisi tslarn yang berkembang dalarn lingkungan pesantren.
Kedua adalah menunjuk pada bentuk-bentuk ekspresi seni tradisi yang
bernafaskan Islarn dan berkembang diluar pesanüen,
Seni pesantren dalam hal ini adalah musik yang berkembang
dalarn lingkungan pesantren yang bersifat murni ( sesuai dengan tradisi
yang melahirkan ), dan tidak begitu dipengaruhi oleh budaya lokal,
sedang seni pesantren yang berada diluar pondok merniliki bentuk yang
beragam dan telah bercampur dengan budaya lokal. Namun demikian,
jika dilihat dari visi dan rnisi yang dibawanya, kedua pengertian diatas
memiliki tujuan yang sama yakni sebagai media dakwah.
b" Musile dalaxn Pandangan &eberapa ^A"hli
Sesuatu yang diharamkan pada hakekatnya disebabkan oleh salah
satu dari lima unsur penyebab yaitu : merusalc agama, rnerusak jiwa,
2'1 n ¡ ¡.-^-^ 
^ -:^ 
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merusak kehonnatan, merusak harta benda dan merusakan keturunan'2s
Jika ditinjau dari lima unsur penyebab haramnya sesuatu itu, tnaka
apakah musik termasuk kedalam kategori halal atau hararn? Beberapa
ahli memberikan jawabannya sebagai berikut :
a. Prof. H.M. Thoha Jahja Oernar MA'
"Bahwa hukum seni musik, Seni suara dan seni tari dalam Islam
adalah mubah (boleh) selama tidak disertai dengan hal-hai yang
haram, dan apabila disertai dengan hal-hal yang haram maka
hukurnnya rnenjadi haram Pula".
b. Syaikh Mahmud SYaltut.
"Tidak ada alasan berdasar Ai-Qur'an, Fladits atau Qiyas yang
mengharamkan suara merdu berirama (seni suara) beserta alat
musik apa saja".
c. Imam Malik.
"Bahwa bernyanyi dengan ma'azif (alat-alat musik) tidak haram"
d. AnNabulsi
"Bahwa Hadits yang dianggap alasan untuk mengharamkan musik
adalah menunjukan haramnya itu ialah kalau berhubungan dengan
perbuatan-perbuatan haram : minum alkohol, berzina dan
sebagainya".
e. Abdullah bin Nuh.
"Islam memang ada menghukum kesenian tertentu bersifat haram.
I(esenian itu haram apabila seni suara dan seni rnusik terikat pada
al malahi (apa-apa yang membikin orang lupa akan Allah), al
khotner (rninr-rm alkohol), al qainat (penyanyi cabul), dan seni
rupa (garnbar, terutama patung) yang ada hubungannya dengan
jiwa kemusyrikan dan penyembahan borhala".26
ts 'ì'aufiq H. Idris. Ì,feiigeiml ltebudctyuian Istam (pt bina ilmu, Surabay'a, 1983) hlm. 92
26 th¡,]
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Selain itu pula ada diantaranya dalarn realitas dirnasyarakat yang
rnernbuka telinganya lebarJebar terhadap semua jenis dan warna musik,
dengan alasan karena yang demikian itu halal dan merttpakan salah satu
aktivitas yang baik dalam kehidupan yang dibolehkan Allah bagi hamba
Nya, ada juga -vang mematikan radio atau menutup telinganya ketika
mendengar lagu apapun Seraya mengatakan "lagu adalah seruling Setan,
perkataan yang tidak berguna, serta penghalang orang untuk berzikir
kepada Allah dan mengerjakan shalat".
Para ularna setujur menghararnkan setiap lagu (rnusik) porno atau
jahat ataupun yang mendorong mengerjakan dosa, karena nyanyian
tidak lain adalah kata-kata, dengan begitu, kata-kata yang baik, baik
pula hukumnya. Kata-kata yang buruk, buruk pula hukumnya. Setiap
kata-kata yang rnengandung keharaman.lcata-kata itu pun haram. 
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F" Metode Fenelitian
1. Pengertian Metode Penelitian.
Menurut istilah metode adalah cara yang telah diatur dan terpikir
baik-baik untuk mencapai suatu tujuan. Dalam penyusunan skripsi ini
penulis menggunakan üretode penelitian kuul itat if'. Penelitian kualitatif
adalah proseclur penelitian yang meghasilkan data deskriptif berupa
27 rrn \/,,-,.{:jji\ r urL* Al-Qardhawi , iluhairi lu{israwi, Ista¡¡¡ dtut .reiil (,DUSTA}",{ tsJÐAYAH,
Lì..-'1"'",' ,ôAfì\ hlm d I
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kata-kata, tulisan atau lisan dan orang-orang atau prilaku yang dapat
diarnati.28
2. Obyek dan Subyek Penelitian
DalampenelitaniniyangmenjadisubyckadalahSegenap
komponen pesantren Darussalam yang meliputi kyai, santri dan
pengurus serta semua warga masyarakat yang terlibat langsung dalam
pelaksanaan dakwah tersebut, sedangkan yang rnenjadi obyek penelitian
disini adalah aktivitas dakwah melalui musik yang dilaksanakan di
Pesantren Darussalam..
3. Metode PengumPulan Data.
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah sebagai berikut:
a. Wawancara.
wawancara adalah tanya jawab lisan antara dua orang lebih
secara langsung.2e Dalam penelitian ini, penulis menggunakan
pedoman wawancafa sebagai garis besar tentang hal-hal yang
ditanyakan kemudian informan menjawab secara bebas. Metode
wawancara ini digunakan dalam upaya memperoleh data tentang
sejarah berdirinya pesantfen, latar belakang, dasar dan ttduan
pendìrinya, selta proses kegiatan dakwah melalui musik yang
diterapliaii. Adapun informan (sunber inforrnasi) yang
diwawanearai clalam penelitian ini adalah l<yai I yang di pereaya
'* Le"¡,' -,'. l",loloeng, ,\,/t:it;¿Je l'e¡¡eliíiti¡i f\rlûliidiiiÍ (Bandung : P'I, Reiiial:a Rosda Karya,
l()Qll ìrlm 1
t. /vJ t,.tt\.-'
'" lbi,l, hlm 2o=ì
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sebagai pengasuh, santri dan pengurus pesantren Darussalatn, Serta
warga masyarakat yang terlibat dalam pelaksanaan dakwah'
b. Observasi
Observast adalah pengaÍìatan dan pencatatan yang sistematts
terhadap ge¡ala-ge1ala yang diteliti.30 Dalarn penelitian ini oenulis
menggunakan observasi non partisipan, yaitu dengan tidak terlibat
langsung secafa interalçtif dalam obyelc yang diteliti dengan rnaksud
agar lebih bebas dan independen dalam pelaksanaan penelitian.
I)engan menggr,rnakan metode observasi ini bertujr"ran untuk :
1). Mernperoleh gambafan menyeluruh tentang lokasi penelitian.
2). Mengetahr"ri jalannya proses aktifitas pesantren'
3).Mengetahui serta rnengatnati secara langsung seftlua yang
berhubungan langsung dengan lnasalah yang ditcliti.
Penulis melakukan pengamatan dan pencatatan secara
langsu¡g dengan pengamatan yang seksalna terhadap aktifitas
dakwah melalui rnusik di Pesantren Darussalam.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengaffrbilan data yang diperoleh melalui
dokumen.3t Dokuto"ntasi, penuiis gunakan untuk mencari data
tentang rnonografi desa dan arsip-arsip yang terdapat di Pesantren
Darussalam Lraik berupã Ç¿Latan perketnbangan pesantren sejak
berdirinya serta arsip yan mendukung penulisan skripsi ini.
.t,ljusaini 
L_isnian. À,,1cir¡u\i: |rei¡eliiici¡r Sri,tial (!akarÏ.a. Bina Aksara, i996), him 55
3t t h¡,1 trl,n ??
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d. Analísa Data.
Analisa merupakan proses akhir dari penelitian setelah
masalah penelitian dirumuskan dapat dikurnpulkan dan diklaritìkasi
maka langkah selanjutnya adalah rnenganalisa dan
menginterpretasikan dalam bentuk yang mr-rdah dibaca dan
dinterpretasikan. Tetapi sebelum proses analisis data berlangsung
terlebih dahulr-r dilakukan cheking dan triangttl¿rsl terhadap suunber
data dengan tujuan agar data dipercaya keabsahannya. Cheking data
untuk mengecek kebenaran dala atau inforrnasi yang di dapat
dengan aara" membaca kembali catatan-catatan jawaban untuk
didengarkan oleh sumber data. Triangulasi terhadap sumber data
dengan membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara, rnembandingkan apa yang dikatakan orang didepan
umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi dan
merrbandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.32
Untuk rnenganalis a data yang dikumpulkan dari lapangan, tnaka penulis
mengprnakan metode cle,skripsi kualitataif, yaitu pertatna mengadakan
klasifikasi data, kedua memaparkan dan mendeskripsikan data-data yang ada
dan ketiga rnenginterfretasilcan data yang pernah atau diperoleh dalam trentuk
kalimat.s3
tt 
l...xv'. .1. l"'lcli;ciig, ¿i;.i,'¡. liìm 173
33 Suliaisìni ,Arikuñlo, l';t¡.>gdlt' l'clta/ililn Stn!l J'r:ndaJislntt !)rsJrle/-, (Jel<ar.ta ; Rinelça
(lìpta, l9e?), lrlnr 20t)
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G" Sisternatika Fernbahasan
Secara global skripsi ini terbagi dalam empat bab pernbahasan yang
terkait antara satr-r variabel dengan varibel lainnya. Rab pert.anza merupakan
penclahuluan yang, bcristltan, penegasan judul, latar belakang masalah"
rLt11'ìLlsan masalah, tu¡rran penelitian. kegunaan penelitian, tnetode penelitian,
cjan sistetn¿rtika penibal l¿tsan.
Sebelr-un urentasuhi lte penrbahasan lebih lan¡ul, terlebìh dahulu akan
ciipairaritan rnengenai garlbaran secara ufflum pada hub ketlttu.. yang melipLrti
gambaran uli1unl Prindok Pesantren Darussalam, diantaranya adalah letak
geografis, sejarah bcrdirinya pesantren, visi, misi dan tujuan, progfam kerja,
saranà dan fasilitas, struktur organisasi dan letrbaga pendukang.
Selanjutnya pada bctb ketigtt trerisikan pemaparan mengenai, realisasi
pengembangan dakwah melalui musik yang rneliputi konsep dan tujuan
Pondok Pesantren Darussalam dalam mengembangkan dakr.vah melalui musik,
seria dampak yang clitimtrulkan dari Dakwah melalul musik yang
dikembangkan oleh Pondok Pesantren Darussalam Ciarnis.
Pernbahasan skripsi ini diakhiri dengan bab keempat,yaiÍu bab penutup





Ber<lasarkan hasil penelitian yang telah penulis laksanakan dan rnelihat
uraian dari hasil peneiitian dalam bab-bab terdahulu maka penulis dapat
nrengambil kesirnpr-rian sebagai berikut :
i. Tujuatr yang paling mendasar dikembangkannya mr-rsrlc di Pondok
Pesantren Darussalam adalah sebagai salah satu rnedia untuk berdalcwah
clan jr-rga sebagai sarana untul< mernbentuk talenta para santri di bidang
rnusik supaya rnenjadi seniman atau musikus yang Islarni, kemudian konsep
yang diterapkan oleh Pondok Pesantren Darussalam dalam
rnengembangkan metode dakwah melalui musik yaitu dengan menanamkan
suatu pemahaman tentang ruhmusik yang Islami sebagai pendidikan musik
terhadap santri. Upaya yang di terapkan dalam penanaman ruh musik yang
Isarni itu dianlaranya adalah : Pemahaman seni yang Islami, Akhlak
bermain musik yang Islami, Pemilihan syair / lyrik yang Islami,
performanee yang Islarni. Dan pembinaan serta arahan yang di agendakan,
supaya dalam bennusik para tetap konsisten di jalur rnusik yang Islarni.
2. Dalam segala hal, segala sesuatu yang dilakukan pasti ada dampaknya.
Adapun dampak yang ditimbulkan dari pengembangan dakwah melalui
musik yang díterapkan oieh Pondok Pesantrcn Darussalam adalah:
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a. Darnpak Positif
- Menjadi satu alternatif dakwah yang ticlak menjetnukan
- santri bisa mengernbangkan talentanya dalam bidang musik.
- Santri lebih bersernangat dalam mernpelajari dan tnemahami ajaran
Islam, terutama yang dituangkan ke dalam syair / lyrik lagu
- Mengurangi rasà kejenuhan dalam menekuni rutinitas pendidikan
formal.
- Santri merasa lebih betah tinggal di pondok.
- Terjalinnya satu komunikasi intern antar santri.
b . DampakNegatif
- Adanya kelalaian sebagian santri terhadap tugasnya sebagi santri yang
harus belajar.
- Munculnya band santri yang independen ( tanpa sepengetahuan
Direktorat V ) dan kadang tidak terkontrol.
- Timbul respon dari masyarakat yang berfrkiran sempit, bahwa identitas
pesantren adalah pengajian bukan pengembangan musik.
3. Empat kategori musik yang berkembang di Pondok Pesantren Darussalam
yaitu : Pertama, Qahidah. Yang menjadi cikal bakal perkembangan musik
di Pondook Pesantren Darussalarn dengan naÍla Qashidah Al Wardah yang
di bentuk pada tahun 1972. Kedua, Qadhisia Band, dengan format band
yang lengkap dibentuk pada tahun 1977, sampai sa'at penelitian ini beralçhir
surJah rnengeluarkan 3 altrum rekaman indilabel. Ketiga Nasyid yang di
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bentuk pada tahun 1998 dengan nama Nasyid Swara Andalusy, baru
mengeluarkan satu buah album indilabet. Dan yang keernpat adalah Terapi
Musik Sufi A1 Burdah, merilis album pada tahun 2004
B. Saran - saran
Bagi Pondok Pesantren Darussalam, supaya dakwah melalui musik
dijadikan sebagai salah satu program khusus pesantfen, agar dalam prakfeknya
metode dakwah melalui musik mendapatkan perhatian yang lebih, terutama
dalam menghadapi perubahan dan perkembangannya serta dalam menghadapi
segala macam pengaruh yang di akibatkannya.
C. Penutup
Alharndulitlah, puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah
SWT yang telah memberikan kemampuan kepada penulis untuk menyusun
laporan skripsi ini. Mudah-mudahan akan membawa manfa'at bagi penulis
khususnya dan bagi para pembacâ pada umumnya.
Di akhir penulisan ini, penulis menyadari betul bahwa dengan segala
keterbatasan yang ada pada diri penulis dan penulis juga menyadari bahwa
skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Untuk itu kritik dan saran dari
semua pihak yang sifatnya membangun sangat penulis harapkan.
Akhirnya tidak lupa juga penlis sampaikan beribu-ribu terima kasih
kepada selnua pihak yang telah mernbantu dalam penlisan skripsi ini. Sernoga
dapat imbalan ctari Allah SWT. Arnin.
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